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Indonesia masih sangat bergantung pada energi fosil yang berkontribusi pada peningkatan emisi karbon dan
dampak lingkungan yang serius. M eskipun pemerintah telah berkomitmen untuk mencapai target nol emisi
pada tahun 2060, namun pendanaan untuk mendukung transisi energi tetap menjadi tantangan besar. Sektor
swasta, terutama lembaga keuangan, memainkan peran penting dalam mendukung proyek-proyek transisi
energi melalui mekanisme inovatif seperti. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan
green bonds, dalam mendanai proyek pembangunan PLT EBT. Metodologi penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanpa adanyatransisi energi, emisi CO2 dalam sektor pembangkit listrik akan terus meningkat hingga tahun
2060 dengan dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan. Biaya sosial dari emisi karbon (SCC) pada
tahun 2060 mencapai triliunan rupiah. Berdasarkan analisis kelayakan investasi, pendanaan proyek energi
terbarukan melalui green bonds memiliki tingkat pengembalian Ekonomi (EIRR) lebih tinggi dari biaya
modal untuk jenis pembangkit PLTA dan PLTM. Sedangkan PLTS dan PLTB masih kurang layak karena
faktor kurang optimal nya jenis pembangkit tersebut dalam menhasilkan laba pasca pembangunan. Selama
fase konstruksi proyek energi terbarukan, peningkatan produksi berkontribusi pada pertumbuhan sektor
produksi, peningkatan nilai tambah bruto (NTB), dan pendapatan masyarakat. Selama fase operasional dan
komersial, penjualan listrik dan peningkatan permintaan berkontribusi secara signifikan pada NTB dan
pendapatan rumah tangga. Penelitian ini menekankan pentingnya green bonds dalam mendukung
pemerintah dalam mencapai target Nol Emisi tahun 2060 di Indonesia. ...... Indonesia still relies heavily on
fossil energy which contributes to increased carbon emissions and serious environmental impacts. Although
the government has committed to achieving a zero emissions target by 2060, funding to support the energy
transition remains amajor challenge. The private sector, especially financial institutions, plays an important
role in supporting energy transition projects through innovative mechanisms such as green bonds. This
research aims to evaluate the impact of using green bonds in funding environmentally friendly power source
development projects. This research methodology is descriptive quantitative using secondary data from
various sources. The research results show that without an energy transition, CO2 emissions in the power
generation sector will continue to increase until 2060 with negative impacts on the environment and health.
The social costs of carbon emissions (SCC) in 2060 will reach trillions of rupiah. Based on the investment
feasibility analysis, renewable energy project funding through green bonds has a higher economic rate of
return (EIRR) than the capital costs for hydroelectric and micro-hydroelectric power plants. Meanwhile,
solar and wind powered are till not feasible due to the fact that these types of generators are less than
optimal in generating post-devel opment profits. During the construction phase of renewable energy projects,
increased production contributes to the growth of the production sector, increased gross value added (NTB),
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and community income. During the operational and commercial phases, electricity sales and increased
demand contribute significantly to NTB and household income. This research emphasizes the importance of
green bonds in supporting the government in achieving the Zero Emissions target by 2060 in Indonesia.



